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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN 

KEDELAI EDAMAME (Glycine max (L.) Merr.) 

DENGAN PEMBERIAN BEBERAPA DOSIS 

KOMPOS AZOLLA DAN PUPUK UREA 
 

Idris Abdu Revan (11482104546)  

Di bawah bimbingan Novita Hera dan Mokhamad Irfan 

 

INTISARI 

Kedelai Edamame adalah tanaman leguminosa yang termasuk dalam 

kelompok sayuran. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

Edamame perlu ditambahkan dosis kompos azolla dan pupuk urea. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dosis kompos Azolla, pupuk urea serta interaksi 

keduanya yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai Edamame. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan dan Laboratorium Agronomi 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada bulan Februari 2019 sampai April 2019. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor 1 yaitu kompos Azolla (Tanpa 

Kompos Azolla, 25% (20/g), 50% (40/g), 75% (60/g) dan faktor 2 pupuk Urea 

(Tanpa Pupuk Urea, 25% (0,20/g), 50% (0,40/g) diperoleh 12 kombinasi 

perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali.  Parameter pengamatan 

diantaranya tinggi tanaman, umur berbunga, bobot segar tajuk, jumlah polong per 

tanaman, bobot segar polong isi per tanaman, jumlah bintil akar serta bobot segar bintil 

akar. Hasil penelitian menunjukkan dosis kompos azolla 75% memberikan hasil 

terbaik untuk meningkatkan tinggi tanaman, bobot segar tajuk, berat segar polong 

pertanaman, dan jumlah bintil akar. Dosis Urea 25% memberikan hasil terbaik 

terhadap tinggi tanaman. 

 

Kata Kunci : Kedelai,  Azolla,  Urea  
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GROWTH RESPONSE AND RESULTS OF EDAMAME 

SOYBEAN (GLYCINE MAX (L.) MERR.) BY GIVING SOME 

DOSAGE OF AZOLLA COMPOSES AND  

UREA FERTILIZERS 

 

Idris Abdu Revan (11482104546)  

Supervised by Novita Hera and Mokhamad Irfan 

 

ABSTRACT 

 

Edamame Soybean is a legume plant which is included in the group of 

vegetebles. The increase the growth and yield of edamame azolla compost and 

urea fertilizer need to be added. This study aims to determine the dosage of Azolla 

compost, urea fertilizer and the best interaction of both of them on the growth and 

yield of edamame soybeans. This research has been carried out in the 

experimental field and the Agronomy Laboratory of the Faculty of Agriculture 

and Animal Science, Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University February 

2019 to April 2019. This research uses a factorial Completely Randomized Design 

(CRD). Factors 1: Azolla compost (without Azolla compost, 25% (20/g), 50% 

(40/g), 75% (60/g)) and factors urea fertilizer (without urea fertilizer, 25% 

(0.20)/g), 50% (0.40/g)) obtained 12 treatment combinations, each treatment was 

repeated 5 times. The parameters observed were plant height, flowering age, 

shoot fresh weight, number of pods per plant, fresh weight of pod content per 

plant, number of root nodules and fresh weight of nodules. The results showed 

that 75% azolla compost dose gave the best results to increase plant height, 

canopy fresh weight, plant pod fresh weight, and number of root nodules. Urea 

dose of 25% gives the best results on plant height. 

 

Keywords: Soybean, Azolla, Urea 
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I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Kedelai edamame merupakan jenis tanaman yang termasuk ke dalam 

kategori sayuran (green soybean vegetable), di negara asalnya yaitu Jepang, 

edamame atau Gojiru dijadikan sebagai sayuran serta camilan kesehatan 

(Budiarto, 2003). Kedelai sayur edamame mengandung nilai gizi yang cukup 

tinggi, setiap 100 g biji mengandung 582 kkal, protein 11,4 g, karbohidrat 7,4 g, 

lemak 6,6 g, vitamin A atau karotin 100 mg, B1 0,27 mg, B2 0,14 mg, B3 1 mg, 

dan  vitamin C 27 mg, serta mineral - mineral seperti fosfor 140 mg, kalsium 70 

mg, besi 1,7 mg, dan kalium 140 mg (Pambudi, 2013). 

Menurut Zufrizal (2003) peluang pasar kedelai edamame sesunguhnya 

cukup besar, baik untuk ekspor maupun lokal. Bahkan, kedelai jenis ini berpotensi 

mengurangi volume impor bahan baku pakan ternak maupun industri makanan di 

Indonesia. Poduktivitas kedelai edamame bisa mencapai 10-12 ton/ha (Alfurkon, 

2014). Untuk mencapai produktifitas kedelai edamame yang tinggi tersebut maka 

perlu adanya inovasi teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi lahan yang 

ada. Menurut Gardner et al. (1991) cara meningkatkan produktifitas atau hasil 

panen tanaman budidaya antara lain dengan melakukan pemupukan dan 

pengaturan kerapatan populasi tanaman melalui jarak tanam. Pemupukan 

bertujuan untuk menambah unsur hara sehingga kebutuhan nutrisi tanaman 

terpenuhi. Upaya peningkatan produksi kedelai, baik melalui cara intensifikasi 

maupun ekstensifikasi telah dilakukan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 

kedelai dalam negeri (Adisarwanto, 2006).  

Salah satu usaha untuk menunjang keberhasilan produksi kedelai edamame 

antara lain penggunaan kompos Azolla dan penambahan pupuk Urea. Menurut 

Hasbi (2012) Azolla sangat mudah dibudidayakan dan sangat ideal sebagai pupuk 

hayati atau pupuk hijau pada tanaman di sawah. Azolla merupakan sejenis paku 

air mini ukuran 3-4 cm yang bersimbiosis dengan Cyanobacteria pemfiksasi N 

yakni Anabaena Azollae. Simbiosis ini menyebabkan Azolla mempunyai kualitas 

nutrisi yang baik. Sebagai green manure memiliki kandungan N tinggi, 

kandungan lignin dan polifenol rendah (Handayanto, 1999).   
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Kompos Azolla sp. mempunyai keunggulan bila dibandingkan dengan 

kompos lain, karena kandungan unsur hara kompos Azolla sp. lebih tinggi dari 

kompos lain sehingga pemakaiannya lebih sedikit. Selain itu kompos Azolla sp. 

tidak tercemar oleh logam berat yang dapat merugikan tanaman, tidak 

terkontaminasi oleh organisme atau bakteri perusak tanaman, dan tidak berbahaya 

bagi kesehatan manusia (Djojosuwito, 2000). Hasil penelitian Wibowo (2010) 

menunjukkan bahwa pemberian kompos Azolla dengan dosis 60 g/tanaman 

dengan waktu aplikasi 7 hari sebelum tanam berpengaruh terhadap jumlah daun, 

bobot basah akar dan meningkatkan bobot kering 100 biji pada tanaman kedelai.  

 Edamame, pupuk N diberikan sebagai starter sebelum bintil akar berfungsi, 

maupun sebagai pupuk tambahan untuk memenuhi kebutuhan N yang tinggi pada 

saat pengisian polong (Zapata et al., 1987). Penambatan N pada tanaman kedelai 

bergantung pada ketersediaan air, inokulasi, pemupukan N dan kandungan N 

dalam tanah (Herridge, 1990). Kebutuhan N tanaman kedelai mencapai 92 g/kg
 

biji untuk mencapai produksi biji yang optimum (John dan David, 2001). 

Menurut hasil penelitian Risnawati (2010) pemberian pupuk urea hingga 

100 kg/ha pada tanaman kedelai dapat meningkatkan tinggi tanaman, kadar 

klorofil, jumlah bintil akar dan berat kering biji. Supriono (2000) berdasarkan 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan pupuk nitrogen dosis rendah 

(100 kg/ha) mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, 

hasil biji per tanaman, berat tanaman segar dan hasil biji kedelai per petak 

dibandingkan dengan pemberian pupuk urea dosis sedang (150 kg/ha) dan dosis 

tinggi (200 kg/ha).  

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis sudah melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai Edamame 

(Glycine Max (L.) Merr.)  dengan Pemberian Beberapa Dosis Kompos Azolla dan 

Pupuk Urea” sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kedelai edamame. 
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1.2. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui dosis kompos Azolla yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil kedelai edamame. 

2. Mengetahui dosis pupuk urea yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

kedelai edamame. 

3. Mengetahui interaksi kompos Azolla dan pupuk urea. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi kedelai edamame secara maksimal dengan penggunaan kompos 

Azolla dan dosis Urea. 

2. Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi pengembangan dan ilmu 

pengetahuan sehingga dapat memperkaya literatur penelitian di bidang 

budidaya pertanian. 

3. Memberikan informasi kepada petani dan masyarakat mengenai dosis 

pemupukan kompos azolla dan pupuk urea yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil kedelai edamame. 

 

1.4.    Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat dosis pupuk kompos Azolla yang terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi kedelai edamame. 

2. Terdapat dosis pupuk urea yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi kedelai edamame. 

3. Terdapat interaksi antara dosis pupuk kompos Azolla dan dosis pupuk urea 

pada pertumbuhan dan produksi kedelai edamame. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Umum Kedelai Edamame 

Kedelai Jepang edamame (mao dou dalam bahasa China) tercatat sebagai 

tanaman yang dibudidayakan di China pada tahun 200 sebelum masehi, sebagai 

tanaman obat bahkan saat ini masih popular sebagai tanaman obat. Meskipun 

kedelai Jepang Edamame dikenalkan di China sejak dahulu, kedelai Jepang 

edamame baru dipasarkan di Jepang (dikenal sebagai anomame) di Engishiki pada 

tahun 972 sesudah masehi (Pambudi, 2013). Kenampakan edamame ditunjukkan 

oleh Gambar 2.1. Menurut Adisarwanto (2005), kedudukan taksonomi kedelai 

adalah sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta, 

Superdivision: Spermatophyta, Division: Magnoliophyta, Class: Magnoliopsida, 

Subclass: Rosidae, Ordo: Fabales, Family: Fabaceae, Genus: Glycine, Species, 

Glycine max (L.) Merrill.  

Orang jepang mengklasifikasikan sebagai tipe musim panas dan musim 

gugur. Hampir semua varietas edamame musim panas memiliki sifat sensifif 

terhadap temperatur, sedangkan musim gugur, sejumlah kecil varietasnya sensifif 

terhadap panjang hari. Edamame musim panas ditanam pada musim semi dan di 

panen belum matang setelah 75-100 hari, sedangkan musim gugur ditanam awal 

musim panas dan dipanen 105 hari setelah tanam atau lebih (Pambudi, 2013). 

Berbagai varietas edamame yang pernah dikembangkan di Indonesia antara lain 

Ocunami, Tsuronoko, Tsurumidori, Taiso dan Ryokkoh. Warna bunga varietas 

Ryokkoh adalah putih, sedangkan varietas yang lainnya ungu. Saat ini varietas 

yang dikembangkan untuk produk edamame beku adalah Ryokkoh asal Jepang 

dan R 75 asal Taiwan (Soewanto dkk., 2007). 

Kedelai Jepang edamame adalah tanaman tropis yang merupakan salah 

satu jenis sayuran (green soybean vegetable). Kedelai Jepang edamame berasal 

dari bahasa Jepang. Eda berarti cabang dan Mame berarti kacang, dapat diartikan 

sebagai buah yang tumbuh di bawah cabang (branched bean). Edamame dapat 

didefinisikan sebagai kedelai berbiji sangat besar (>30g/100 biji) yang dipanen 

muda dalam bentuk polong segar pada stadia R-6, dan dipasarkan dalam bentuk 
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segar (fresh edamame) atau dalam keadaan beku (frozen edamame) 

(Shanmugasundaram et al., 1991). 

 
Gambar 2.1. Biji kedelai Edamame. 

   Sumber : (dokumen pribadi) 

 

Setiap 100 gram kedelai edamame mengandung protein 30, 20 g, kalori 

286 kal, lemak 15,6 g, kalsium 196 mg, fosfor 506 mg, besi 6,90 mg, vitamin A 

95 SI, vitamin B1 0,93 mg, karbohidrat 30,1 g dan air 20 g (Samsu, 2001). 

Perbedaan edamame dengan kedelai biasa, pertama kedelai edamame lebih mudah 

dicerna daripada kedelai biasa, karena edamame memiliki kadar Trypisin Inhibitor 

yang lebih rendah dan lebih menyehatkan. Kedua, Edamame sarat dengan nutrisi 

dan kaya akan kalsium. Kandungan proteinnya 16%, hampir dua kali lipat 

dibandingkan dengan kedelai biasa dan kacang buncis. Ketiga, edamame bijinya 

lebih besar, dikonsumsi sebagai camilan sehat sehari-hari.  

Di Jepang, tingkat kebutuhan edamame sangat tinggi, saat musim panas. 

Edamame sebagai pasangan minum sake (bir) dan ini sudah menjadi tradisi di 

negeri Sakura. Tanaman edamame dapat tumbuh di daerah yang memiliki iklim 

tropis, seperti Amerika yaitu di Negara Brazil dan Chile, serta Asia yaitu China, 

Thailand, Taiwan, Vietnam termasuk di Indonesia. (Pambudi, 2013) 

Edamame merupakan tanaman semusim, tumbuh tegak, daun lebat, 

dengan beragam morfologi. Tinggi tanaman Edamame berkisar antara 30 sampai 

lebih dari 50 cm, bercabang sedikit atau banyak, bergantung pada varietas dan 

lingkungan hidupnya. Tanaman kedelai memiliki daun majemuk yang terdiri atas 

tiga helai anak daun (trifoliolat) dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau 

kekuning-kuningan (Irwan, 2006). 
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 Bentuk daun kedelai ada yang bulat (oval) dan lancip (lanceolate). Kedua 

bentuk daun tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik (Andrianto dan Indarto, 

2004). Daun pertama yang keluar dari buku sebelah atas kotiledon berupa daun 

tunggal yang letaknya berseberangan (anifoliolat). Tanaman kedelai memiliki 

sistem perakaran tunggang, yang bercabang membentuk akar sekunder. Selain itu 

kedelai juga seringkali membentuk akar adventif yang tumbuh dari bagian bawah 

hipokotil. Akar tunggang pada kedelai umumnya tumbuh mencapai kedalaman 

30-50 cm, bahkan dapat mencapai 2 meter pada kondisi tanah yang optimal. Akar 

sekunder tumbuh mencapai 20-30 cm ke dalam tanah. Akar cabang terdapat bintil 

akar yang merupakan simbiosis bakteri Rhizobium dengan tanaman kedelai, bintil 

akar berfungsi untuk menambat N2 dari udara bebas (Andrianto dan Indarto, 

2004). 

Pertumbuhan batang kedelai memiliki dua tipe yaitu determinate dan 

indeterminate. Perbedaan sistem pertumbuhan batang ini didasarkan atas 

keberadaan bunga pada pucuk batang. Pertumbuhan batang tipe determinate 

dicirikan dengan tidak tumbuhnya lagi batang setelah tanaman mulai berbunga, 

sedangkan tipe indeterminate dicirikan dengan masih tumbuhnya batang dan daun 

setelah tanaman berbunga (Adisarwanto, 2005). Selain itu terdapat varietas 

tanaman kedelai hasil persilangan yang mempunyai tipe batang yang mirip 

keduanya sehingga dikategorikan sebagai semi determinate atau semi 

indeterminate (Irwan, 2006). 

 Kedelai berbunga sempurna, yaitu memiliki benang sari dan putik dalam 

satu bunga. Mahkota bunga akan rontok sebelum membentuk polong (Rukmana 

dan Yuniarsih, 1996). Bunga kedelai menyerupai kupu-kupu, berwarna putih atau 

ungu. Tangkai bunga umumnya tumbuh dari ketiak daun. Mentreddy (2002) 

menyatakan bahwa waktu optimum untuk pemanenan adalah ketika polong masih 

berwarna hijau, belum matang dan padat dengan biji hijau yang telah berkembang 

secara penuh yang biasanya terjadi pada fase pengembangan. Karakteristik fisik 

yang nampak pada saat pemanenan adalah warna polong hijau terang dan agak 

sedikit abu-abu, ukuran panjang sekitar 5 cm dan lebar sekitar 1,4 cm dengan 

jumlah biji dua atau lebih. 
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Umumnya jumlah polong berbiji dua dan tiga sekitar 50% (7-15 

polong/tanaman) dari seluruh polong yang dihasilkan. Menurut Nguyen (2001) 

varietas edamame mampu menghasilkan polong rata-rata 40-50 polong/pohon dan 

jumlah polong tidak lebih dari 175 polong untuk setiap 500 g. Polong kedelai 

terbentuk 7-10 hari setelah munculnya bunga mekar. Jumlah polong yang 

terbentuk pada setiap ketiak daun beragam antara 1-10 polong. Jumlah polong 

pada setiap tanaman dapat mencapai lebih dari 50 bahkan ratusan. 

Kulit polong kedelai berwarna hijau, sedangkan biji bervariasi dari kuning, 

hijau sampai hitam. Pada setiap polong terdapat biji yang berjumlah 1, 2, dan 3 

biji, polong kedelai berukuran 5,5-6,5 cm bahkan ada yang mencapai 8 cm. Biji 

berdiameter antara 5-11 mm (Andrianto dan Indarto, 2004). Berdasarkan ukuran 

bijinya, kedelai dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok: 

1. Berbiji kecil, bobot biji 6-15 g/100 biji, umumnya dipanen dalam bentuk biji 

(grain soybean), pada saat tanaman berumur tiga bulan. 

2. Berbiji besar, dengan bobot biji 15-29 g/100 biji, ditanam di daerah tropik 

maupun subtropik, dipanen dalam bentuk biji. Hasil biji umumnya digunakan 

sebagai bahan baku minyak, susu, dan makanan lain. 

3. Berbiji sangat besar, bobot 30-50 g/100 biji, biasanya ditanam di daerah 

subtropik, seperti Jepang, Taiwan, dan Cina. Kedelai dipanen dalam bentuk 

polong segar masih berwarna hijau, disebut juga kedelai sayur (vegetable 

soybean), dipanen pada umur dua bulan. Kelompok kedelai ini di Jepang 

disebut edamame (Chen et al., 1991). 

 

2.2. Syarat Tumbuh  

Tanaman kedelai cocok ditanam di lahan terbuka pada suhu 24-30 °C. 

Suhu yang optimal dalam proses perkecambahan kedelai sekitar 30 °C, sedangkan 

untuk pembungaan 24-25 °C. Kedelai termasuk tanaman hari pendek sehingga 

tidak akan berbunga bila panjang hari melebihi batas kritis yaitu 15 jam perhari. 

Jika varietas kedelai yang berproduksi tinggi dari daerah subtropik dengan 

panjang hari 14-16 jam, ditanam di daerah tropik dengan rata-rata panjang hari 12 

jam maka varietas tersebut akan mengalami penurunan produksi, karena masa 
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bunganya menjadi pendek yaitu dari umur 50-60 hari menjadi 35-40 hari setelah 

tanam (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). 

Di Indonesia, tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik di daerah 

dataran rendah sampai daerah dengan ketinggian 1200 m dari atas permukaan laut 

(Fachruddin, 2000). Akan tetapi, umumnya pertumbuhan tanaman kedelai akan 

baik pada pada ketinggian tidak lebih dari 500 meter di atas permukaan laut. 

Kedelai dapat tumbuh baik pada tanah-tanah alluvial, regosol, grumosol, latosol, 

dan andosol. Selain itu kedelai menghendaki tanah yang subur, gembur dan kaya 

bahan organik, dengan keasamaan tanah (pH) yang cocok berkisar antara 5,8-7,0 

(Nazzarudin, 1993). Menurut Pambudi (2013) teknik budidaya kedelai edamame 

meliputi: 

1. Media Tanam 

Media yang digunakan dalam penelitian adalah tanah regosol. Tahap 

pertama yaitu mengambil tanah Regosol, setelah tanah dikumpulkan tahap 

selanjutnya yaitu dengan mengering angikan tanah dengan bantuan sinar mtahari, 

ketika tanah sudah kering maka tanah diayak menggunakan alat ayakan kemudian 

masukkan tanah Regosol ke dalam polibag dan diberi label menurut perlakuan 

masing-masing.  

2. Persiapan Benih 

Benih yang digunakan harus memiliki kualitas baik, yaitu benih yang 

sudah cukup tua, utuh, dan warnanya mengkilat. Selain itu benih juga harus bersih 

dari kotoran, hama, dan penyakit (Pambudi, 2013). 

3. Penanaman 

Sebelum dilakukan penanaman benih Edamame, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian daya kecambah yang bertujuan untuk mengetahui presentase daya 

kecambah edamame yang akan ditanam. Setelah pengujian daya kecambah selesai 

benih edamame siap ditanam. Saat penanaman tanah dilubangi ± 3 cm dari 

permukaan tanah kemudian benih kedelai edamame dimasukan ke dalam lubang 

tanam sebanyak dua benih/polibag. Untuk penanaman dengan menggunakan 

polibag dapat dilakukan pada polibag berukuran 30×40 cm, dengan cara polibag 

diisi tanah dengan kapasitas 10 kg. Kemudian dibuat lubang tanam di permukaan 



 

9 

 

tanah kira-kira 3 cm, lalu benih kedelai edamame dimasukan 2 benih/lubang 

tanam. 

4. Penyulaman 

Penyulaman tanaman kedelai edamame dilakukan 1 minggu setelah tanam 

(MST). Tanaman kedelai yang tidak tumbuh atau kena hama dan penyakit 

dilakukan penyulaman. Penyulaman tanaman bertujuan untuk mengganti tanaman 

yang tidak tumbuh atau mati dan mengganti tanaman yang pertumbuhannya 

kurang baik yang disebabkan serangan hama dan penyakit. Penyulaman kedelai 

Edamame yang dilakukan 1 MST dengan mengganti benih yang tidak tumbuh 

dengan cara pindah tanaman dari tanaman kedelai Edamame yang tumbuh dua 

tanaman perlubang.  

5. Penyiangan 

Rerumputan atau gulma lainya perlu dibersihkan agar tidak bersaing 

dengan Edamame, penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 9 HST. 

Penyiangan selanjutnya dilakukan sesuai kondisi pertanaman. 

6. Penyiraman 

Kedelai menghendaki kondisi tanah lembab namun tidak becek pada saat 

penanaman dan pengisian polong. Menjelang panen sebaiknya dalam keadaan 

kering. Menurut Aep (2006) tanaman kedelai memerlukan air saat perkecambahan 

(0-5 HST), stadium awal vegetatif (15-20 HST), masa pembungaan dan 

pembentukan biji (35-65 HST). 

7. Pemupukan 

Pemupukan kedelai edamame meliputi, pupuk kandang, pupuk dasar dan 

pupuk susulan. Pemberian pupuk kandang dilakukan 7 hari sebelum tanam, 

disebar rata diatas permukaan bedengan atau dicampur rata dengan media tanam, 

dengan dosis 20 ton pupuk kandang/ha. Pupuk dasar diberikan 3 hari sebelum 

tanam dengan cara ditaburkan secara merata di sekitar perakaran tanaman. Pupuk 

dasar yang digunakan adalah SP-36 200 kg/ha. Pemupukan susulan dilakukan 

pada saat tanaman berumur 10 HST terdiri dari KCl 50 kg/ha, Urea 150 kg/ha dan 

Za 50 kg/ha. Pemupukan susulan yang kedua pada saat tanaman berumur 21 HST 

terdiri dari KCl 100 kg/ha, Urea 50 kg/ha, dan Za 100 kg/ha (Samsu, 2001). 
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8. Pengendalian OPT 

Kedelai edamame tidak luput terkena serangan organisme penganggu 

tanaman (OPT) baik hama maupun penyakit. Pengendalian dilakukan secara 

terpadu sesuai dengan jenis hama maupun penyakitnya. Penggunaan pestisida 

dilakukan secara selektif dan terkendali. Jenis OPT yang menyerang Edamame 

biasanya sama juga dengan OPT yang menyerang kedelai, sehingga 

pengendalianya tidak berbeda jauh dengan pengendalian pada kedelai. Lalat 

pucuk, ulat grayak, pengerek batak, dan jamur bisa disemprot dengan Reagent 50 

C dengan dosis 1 g/liter air. Pengendalian OPT ini sangat penting karena bisa 

berpengaruh terhadap kualitas kedelai edamame. Kedelai edamame yang diminta 

oleh pasar lokal maupun ekspor adalah kedelai edamame yang bernas, warna hijau 

segar dan harus bebas dari bekas serangan hama atau penyakit, sehingga sangat 

penting untuk memperhatikan hal ini, baik hama pengerek batang maupun 

pengerek polong. 

9. Panen dan Pasca Panen 

Kedelai edamame umumnya dipanen pada umur 65-68 hari setelah tanam 

(HST) pada saat polongnya masih berwarna hijau, pengisian polong masih belum 

maksimal dan kadar air biji masih tinggi yaitu pada tahap pertumbuhan (Adie dan 

Krisnawati, 2007). Mentreddy (2002) menyatakan bahwa waktu optimum untuk 

pemanenan adalah ketika polong masih berwarna hijau, belum matang dan padat 

dengan biji hijau yang telah berkembang secara penuh yang biasanya terjadi pada 

fase pengembangan. Karakteristik fisik yang nampak pada saat pemanenan adalah 

warna polong hijau terang dan agak sedikit abu-abu, ukuran panjang sekitar 5 cm 

dan lebar sekitar 1,4 cm dengan jumlah biji dua atau lebih. Umumnya jumlah 

polong berbiji dua dan tiga sekitar 50% (7-15 polong/tanaman) dari seluruh 

polong yang dihasilkan. Menurut Nguyen (2001), varietas kedelai Edamame 

mampu menghasilkan polong rata-rata 40-50 polong/pohon dan jumlah polong 

tidak lebih dari 175 polong untuk setiap 500 gram. 
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2.3. Kompos Azolla sp. 

Azolla pinnata merupakan tumbuhan dengan ukuran yang relativ kecil, 

memiliki panjang 1,5-2,5 cm. Tipe akar yang dimiliki yaitu akar lateral dimana 

bentuk akar adalah runcing atau tajam terlihat seperti rambut atau bulu di atas air. 

Bentuk daun kecil dengan ukuran panjang sekitar 1-2 mm dengan posisi daun 

yang saling menindih. Permukaan atas daun berwarna hijau, coklat atau kemerah 

merahan dan permukaan bawah berwarna coklat transparan. Daun sering 

menampakkan warna merah marun dan air tampak tertutup olehnya. Ketika 

tumbuh di bawah sinar matahari penuh, terutama di akhir musim panas dan 

musim semi, Azolla dapat memproduksi antosianin kemerah-merahan di dalam 

daunnya (Dewi, 2007).  

Para ahli taksonomi menggolongkan Azolla pinnata sebagai berikut: 

Regnum: Plantae, Divisio: Pteridophyta, Class: Pteridopsida, Ordo: Salviniales, 

Familia: Salviniaceae, Genus: Azolla, dan Species: Azolla pinnata. Pada 

kelangsungan hidupnya, Azolla bersimbiosis dengan endofitik cyanobacteria yang 

dikenal dengan nama Anabaena azollae, simbiosis tersebut terdapat di dalam 

rongga daun Azolla. Di dalam rongga daun Azolla terdapat rambut-rambut 

epidermal yang berperan dalam kegiatan metabolisme Azolla dengan Anabaena 

azollae. Anabaena berada pada posisi ventral lobus dorsal setiap daun vegetatif. 

Endofit mengfiksasi nitrogen atmosfer dan terdapat disebelah dalam jaringan dari 

paku air tersebut.  
 

  
Gambar 2.2. Tanaman Azolla yang Bersimbiosis dengan Anabaena azollae 

 

 

Anabaena azollae mempunyai dua macam sel, yaitu sel vegetatif dan 

heterosis. Di dalam sel heterosis yang mengandung enzim nitrogenase Anabaena 
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azollae akan memfiksasi N2 udara melalui ATP yang berasal dari peredaran 

fosforilasi, dengan enzim ini maka Anabaena Azollae dapat mengubah nitrogen 

menjadi ammonia (NH
4+

) yang selanjutnya diangkut ke inang (Azolla). Inang 

menginkorporasikan hasil fiksasi N2 menjadi asam-asam amino. Jika pada daun 

Azolla tidak terdapat Anabaena maka unsur N yang diserap dari air sawah 

bersama fosfat tidak bisa diubah menjadi ammonia, sehingga dalam tubuh Azolla 

terjadi penumpukan N. Apabila terjadi akumulasi N dalam tubuh Azolla yang 

melewati batas kemampuan daya tampung N dalam tubuhnya, maka sel-sel tubuh 

Azolla akan mengalami lisis akibat keracunan N, dengan adanya simbiosis antara 

Anabaena dengan Azolla sehingga akan menghasilkan Anabaena azolla yang 

mampunyai enzim nitrogenase sehingga mampu mengubah N2 dari udara bebas 

menjadi ammonia (Suarsana, 2011) . 

 

Gambar 2.3. Laju Nitrifikasi N2 di Udara oleh Anabaena azollae. 

 

Menurut Rochdianto (2008) yaitu pemanfaatan Azolla sebagai pupuk 

dihitung dari berat keringnya dalam bentuk kompos (Azolla kering) mengandung 

unsur Nitrogen (N) 3-5%, Phospor (P) 0,5-0,9% dan kalium (K) 2-4,5%. 

Sedangkan hara mikronya berupa Calsium (Ca) 0,4-1%, Magnesium (Mg)         

0,5-0,6%, Ferum (Fe) 0,06-0,26% dan Mangan (Mn) 0,11-0,16%. Berdasarkan 

komposisi kimia tersebut, bila digunakan untuk pupuk dapat mempertahankan 

kesuburan tanah, setiap hektar areal memerlukan Azolla sejumlah 20 ton dalam 

bentuk segar, atau 6-7 ton berupa kompos (kadar air 15%) atau sekitar 1 ton dalam 
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keadaan kering. Susunan hara dan asam amino yang terkandung di dalam Azolla 

dapat dilihat pada (Tabel 2.1 dan 2.2). 

Tabel 2.1. Kandungan Hara Kompos Azolla sp 

Unsur Hara Persentase (%) 

N 2,55-3,95 

P 0,35-0,85 

Ca 0,40-0,85 

Mg 0,30-0.40 

Mn 0,09-0.12 

Fe 0,30-0.20 

K 1,80-3,90 
Sumber : Bioteknologi Pertanian UMM (2003) 

 

Tabel 2.2. Susunan Asam Amino Azolla (%) Berdasarkan Berat Protein 

No. Unsur Kandungan No. Unsur Kandungan 

1 Thereonine  4,70 10 Triptofan  0,20 

2 Valin  6,70 11 Asam aspatat 9,40 

3 Metionin  1,90 12 Asam glutamat 12,27 

4 Isoleusin  5,40 13 Leusin 9,10 

5 Ferilalanin 5,60 14 Lisin 6,50 

6 Histidin  2,30 15 Arginin 6,60 

7 Serin  4,10 16 Prolin 4,50 

8 Glycin 5,70 18 Alanin 6,50 

9 Sistein  2,30 19 Tirosin  4,10 
Sumber : Muftuchah (1998) 

 

Ikawati (2007) menambahkan bahwa Azolla sp memiliki kemampuan 

menimbun 25-30 kg N/ha dalam 30 hari. Penelitian yang dilakukan di enam 

negara, yaitu Brasil, China, Indonesia, Filipina, Sri Lanka, dan Thailand, 

menunjukkan bahwa Azolla sp. mampu menyediakan N bagi tanaman sama 

baiknya dengan urea. Azolla sp. juga dapat menurunkan keasaman tanah. 

Pemanfaatan Azolla sp. di Negara Sri Lanka mulai dikembangkan, karena dapat 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pupuk hingga 56% dan meningkatkan hasil 

tanaman sampai 35%.  

Menurut Legowo (1994) Azolla sp. selain dapat digunakan sebagai media 

tanam juga berfungsi sebagai pupuk, bisa dalam bentuk kering dan kompos. 

Kompos ini juga dapat digunakan secara langsung untuk media tanam aneka jenis 
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tanaman hias mulai dari bonsai, suplir, kaktus dan mawar. Kompos Azolla sp. juga 

bisa dicampur dengan pasir dan tanah kebun dengan perbandingan 3:1:1. 

Pembuatan kompos Azolla sp. dapat dilakukan dengan cara membuat 

lubang dengan ukuran (PxLxD) 3x2x2 m. Kemudian Azolla sp. segar dimasukkan 

ke dalam lubang. Seminggu kemudian, dikeluarkan untuk mengurangi kadar air 

menjadi 15%. Azolla sp. yang sudah terfermentasi tersebut dikeringkan. Proses 

pengeringan selama 2-3 hari disertai pembalikan berulang-ulang telah mencukupi 

untuk mengeringkan Azolla sp.. Pengeringan ini bertujuan untuk mengurangi 

berat Azolla sp., sehingga memudahkan dalam pengemasan (Sebayang, 1996). 

Sutanto (2002) menambahkan bahwa Azolla sp dapat digunakan dengan 

membenamkannya secara langsung ke dalam tanah pada musim tanam padi. Hal 

ini disebabkan karena Azolla sp. mudah terurai atau terdekomposisi, bahkan dapat 

digunakan sesudah masa tanam. Pembenaman Azolla sp. akan meningkatkan 

bahan organik tanah. Lima ton Azolla sp. setara dengan nitrogen seberat 30 kg, 

sehingga kebutuhan nitrogen untuk tanaman padi dapat digantikan dengan 

pemanfaatan Azolla sp. 

 

2.4. Pupuk Urea 

Pupuk urea adalah pupuk yang mengandung nitrogen (N) berkadar tinggi. 

Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Unsur 

nitrogen di dalam pupuk urea sangat bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan 

dan perkembangan. Manfaat lainnya antara lain pupuk urea membuat daun 

tanaman lebih hijau, rimbun, dan segar. Nitrogen juga membantu tanaman 

sehingga mempunyai banyak zat hijau daun (klorofil). Adanya zat hijau daun 

yang berlimpah, tanaman akan lebih mudah melakukan fotosintesis, pupuk urea 

juga mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-

lain). Pupuk urea juga mampu menambah kandungan protein di dalam tanaman 

(Suhartono, 2012). 

Unsur nitrogen diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian 

vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar, berperan penting dalam hal 

pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalam proses fotosintesis, unsur N 

berperan untuk mempercepat fase vegetatif karena fungsi utama unsur N itu 
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sendiri sebagai sintesis klorofil. Klorofil berfungsi untuk menangkap cahaya 

matahari yang berguna untuk pembentukan makanan dalam fotosintesis, 

kandungan klorofil yang cukup dapat membentuk atau memacu pertumbuhan 

tanaman terutama merangsang organ vegetatif tanaman. Pertumbuhan akar, 

batang, dan daun terjadi dengan cepat jika persediaan makanan yang digunakan 

untuk proses pembentukan organ tersebut dalam keadaan atau jumlah yang cukup 

(Purwadi, 2011). 

Kegunaan pupuk urea pada tanaman adalah merangsang pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan. Nitrogen (N) merupakan salah satu hara makro yang 

diperlukan untuk pertumbuhan akar, batang, dan daun. Namun bila N terlalu 

banyak dapat menghambat pertumbuhan bunga dan pembentukan biji (Anwar, 

2014). 

Menurut hasil penelitian Risnawati (2010) pemberian pupuk urea hingga 

100 kg/ha pada tanaman kedelai dapat meningkatkan tinggi tanaman, kadar 

klorofil, jumlah bintil akar dan berat kering biji. Supriono (2000) berdasarkan 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan pupuk nitrogen dosis rendah 

(100 kg/ha) mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, 

hasil biji per tanaman, berat tanaman segar dan hasil biji kedelai/petak 

dibandingkan dengan pemberian pupuk urea dosis sedang (150 kg/ha) dan dosis 

tinggi (200 kg/ha). 
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III.  MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan dan Laboratorium 

Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai 

April 2019.  

 

3.2.   Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian, yaitu benih kedelai Edamame 

jenis Ryokkoh diperoleh dari toko pertanian. kompos Azolla, pupuk urea, dan 

pestisida. Alat yang digunakan yaitu polibag ukuran 30 x 40 cm, mistar, jangka 

sorong, dan timbangan elektrik 

 

3.3.   Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial yang terdiri dari dua faktor. 

Faktor pertama adalah kompos Azolla yang terdiri dari 4 aras, yaitu :  

K0 = Tanpa Kompos Azolla (kontrol) 

K1 = Kompos Azolla 25% (20/g) 

K2 = Kompos Azolla 50% (40/g) 

K3 = Kompos Azolla 75% (60/g) 

Faktor kedua adalah pupuk Urea yang terdiri dari 3 aras, yaitu : 

U0 = Tanpa Pupuk Urea (kontrol) 

U1 = Urea 25% (0,20/g) 

U2 = Urea 50% (0,40/g) 

Dari perlakuan faktorial ini diperoleh 12 kombinasi perlakuan, setiap 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga didapat  60 unit percobaan. Setiap 

unit percobaan terdiri dari 2 polibag sehingga diperoleh 120 tanaman kedelai 

edamame.  
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Tabel 3.1. Kombinasi  Perlakuan 

Perlakuan U0 U1 U2 

K0 K0U0 K0U1 K0U2 

K1 K1U0 K1U1 K1U2 

K2 K2U0 K2U1 K2U2 

K3 

K4 

K5 

K3U0 

K4U0 

K5U0 

K3U1 

K4U1 

K5U1 

K3U2 

K4U2 

K5U2 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.   Persiapan Media Tanam 

Persiapan media tanam dilakukan sekaligus aplikasi perlakuan di tahap 

awal penanaman. Tanah yang digunakan adalah tanah yang diperoleh di sekitar 

lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Selanjutnya tanah dimasukkan ke dalam polibag besar 

berukuran (30×40 cm). 

 

3.4.2.   Pembuatan Pupuk Kompos Azolla 

Azolla yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari danau wisata 

Kabupaten Kampar Desa Buluh Cina Siak Hulu. Pembuatan kompos Azolla 

dilakukan dengan cara menumpuk Azolla segar sebanyak 10 kg dan dedak 0,5 kg 

kemudian dicampur merata ke dalam lubang tanah yang berukuran 1 m x 1 m, 

kemudian ditambah 10 ml EM4 dan gula merah yang dilarutkan dalam 1 liter air, 

disiram secara merata dalam tumpukan kompos. Tumpukan bahan kompos ditutup 

rapat dengan menggunakan terpal, diamkan selama 1 minggu. Setelah 1 minggu 

kompos Azolla dikering anginkan.  Menurut Sutejo (1990) ciri-ciri kompos yang 

baik adalah berwarna coklat, berstruktur remah, berkonsistensi gembur dan berbau 

daun yang lapuk. 

 

3.4.3. Pemberian Perlakuan 

Tanah yang sudah diperoleh dari lahan percobaan kemudian dicampur 

dengan pupuk kompos Azolla sesuai takaran yang akan diuji yaitu 20 g/polibag, 

40 g/polibag, dan 60 g/polibag, sedangkan pupuk Urea diaplikasikan dengan cara 

ditugal di atas media tanam dengan dosis perlakuan pemupukan yaitu 0,20 

g/polibag dan 0,40 g/polibag. Pemupukan susulan dilakukan pada saat tanaman 
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kedelai edamame berumur 14 dan 21 HST dengan dosis pemupukan yaitu urea 

0,10 g/polibag dan 0,20 g/polibag.  

 

3.4.4. Pemberian label  

 Pemberian label pada polibag dilakukan sebelum pemberian perlakuan. 

Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan 

pada masing-masing tanaman kedelai. Setelah diberi label perlakuan selanjutnya 

polibag disusun sesuai dengan bagan percobaan. 

 

3.4.5. Penanaman 

Penanaman kedelai Edamame dilakukan setelah media tanam dibiarkan 

selama 1 minggu. Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan cara membuat 

lubang sebesar ibu jari dengan kedalaman 1,5-2 cm kemudian biji kedelai 

edamame dimasukkan sebanyak 3-4 biji untuk satu polibag berukuran 30 x 40 cm. 

Setelah benih kedelai edamame tumbuh maka dilakukan seleksi bibit yang terbaik 

dan disisakan sebanyak 1 bibit. Jarak antar  polibag adalah 20 x 20 cm. 

 

3.4.6.  Pemeliharaan 

1.  Penyiraman  

Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan 

gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, 

tanaman tidak perlu disiram. 

2.  Penyiangan 

Penyiangan gulma di dalam polibag pada tanaman selada dilakukan secara 

rutin dengan mencabut rumput yang tumbuh di dalam polibeg dilakukan dengan 

cara manual. 

3.  Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara melihat 

keseluruhan tanam. Apabila ada tanaman yang terserang hama dan penyakit 

dilakukan pengendalian secara cepat, bila perlu disemprot dengan insektisida 

(Decis dengan berbahan aktif Deltametrin degan dosis 3 ml cairan Decis pada 1 

liter air ).  
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3.4.7.  Panen  

Panen edamame dilakukan pada umur 68 HST sebagian besar daun sudah 

menguning, tetapi bukan karena serangan hama atau penyakit, lalu gugur, buah 

mulai berubah warna dari hijau menjadi kuning kecoklatan dan retak-retak, atau 

polong sudah kelihatan tua, batang berwarna kuning agak coklat dan gundul. 

Panen yang terlambat akan merugikan, karena banyak buah yang sudah tua dan 

kering, sehingga kulit polong retak-retak atau pecah dan biji lepas berhamburan, 

di samping itu, buah akan gugur akibat tangkai buah mengering dan lepas dari 

cabangnya.  

 

3.5.  Parameter yang Diamati 

Parameter pengamatan yang diambil adalah: 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga titik 

tumbuh dengan menggunakan meteran. Pengamatan dilakukan pada tanaman 

sampel berumur 21 HST. 

2. Umur Berbunga (hari) 

  Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung hari 

keberapa tanaman mulai mengeluarkan bunga dengan sempurna 

3. Bobot Segar Tajuk (g)  

  Bobot segar tanaman merupakan bobot bagian tajuk tanaman setelah 

dipanen yaitu 68 HST. Bagian tajuk dipisahkan dari akar tanaman dengan cara 

memotong pada pangkal batang kemudian ditimbang dengan menggunakan 

timbangan analitik. 

4. Jumlah polong per tanaman (polong) 

Jumlah total polong tiap tanaman dihitung setiap tanaman dan diamati di 

laboratorium agronomi pada tanaman sampel saat tanaman kedelai berumur 68 

HST, baik polong yang berisi maupun polong yang tidak berisi (hampa). 

5. Bobot Segar Polong Isi per Tanaman (g)  

Perhitungan dilakukan pada saat panen umur 68 HST dengan menimbang 

total polong isi yang dipanen. 
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6. Jumlah Bintil Akar (buah) 

Jumlah bintil akar dihitung dengan menghitung jumlah bintil akar pada 

tanaman sampel yang berumur 68 HST. 

7. Bobot Segar Bintil Akar (g) 

Bintil akar dibersihkan dari sisa-sisa tanah yang menempel, kemudian 

bintil akar ditimbang menggunakan timbangan. 

 

3.6.  Analisis Data 

Analisis data hasil pengamatan dilakukan dengan Sidik Ragam (Analysis 

Of Variance) yang disajikan dalam bentuk tabel anova dengan taraf nyata 5%. 

Apabila diperoleh hasil beda nyata antar perlakuan yang dicobakan maka 

dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf nyata 5%. Model 

matematis menurut Steel & Torrie (1991) yaitu : 

Yij = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 

Keterangan : 

Yij  = Pengamatan pada faktor A taraf ke-I, faktor B taraf ke-j dan ulangan  

  ke-k 

µ = pataan umum 

αi = pengaruh faktor A taraf ke-i 

βi = pengaruh faktor B taraf ke-j 

(αβ)ij = pengaruh interaksi faktor A taraf ke-I dan faktor B taraf ke-j 

ε ijk = pengaruh acak/galat dari faktor A taraf ke-I, faktor B taraf ke-j dan  

  ulangan ke-k 

i = 1,2,3,……., a 

j  = 1,2,3,……., b 

k = 1,2,3,……., r 
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Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan sidik ragam dapat 

dilihat pada Rancangan Acak Lengkap (Tabel 3.2). 
 

Tabel 3.2. Tabel Sidik Ragam  

Sumber 

keragaman 

(SK) 

Derajat Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

KT) 

F hitung Ftabel *) 

0.05 0.01 

K k-1 JKK KTK/ k-1 KTK/KTG - - 

U u-1 JKU KTU/ u-1 KTU/KTG - - 

KxU (k-1)(u-1) JK (KU) KT (KU)/ 

(k-1) (u-1) 

KT 

(KU)/KTG 

- - 

Galat  (ku-1)(r-1) JKG KTG/ku 

(r-1) 

- - - 

Total rab-1 JKT JKT - - - 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK) =   

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Y ijk
2
 – FK 

JK Perlakuan K (JKK) = (∑(Yi…)
2
/br – FK 

JK Perlakuan U (JKU) = ∑(Y.j.)
2
/ar) – FK 

JK Perlakuan (JKP) = (∑(Yij.)
2
/r) – FK 

Jk interaksi (JK KxU) = JKP – JKK – JKU 

JK Galat (JKG) = JKT – JKP 

 

Bila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata maka akan 

dianalisis lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak 

Duncan menurut Sastrosupadi (2000) yaitu : 

UJDα = Rα (p, db galat) x =   

Keterangan : 

α :  Taraf uji nyata 

p : Banyaknya perlakuan 

R : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD) 

KTG : Kuadrat tengah galat 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perlakuan dosis kompos azolla 75% memberikan hasil terbaik untuk 

meningkatkan tinggi tanaman, bobot segar tajuk, berat segar polong 

pertanaman, dan jumlah bintil akar. 

2. Perlakuan dosis urea 25% memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman. 

3. Tidak terdapat interaksi perlakuan kompos azolla dan dosis pupuk urea 

terhadap umur berbunga, bobot segar tajuk, jumlah polong isi, bobot segar 

polong dan bobot segar bintil akar. 

 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan disarankan bagi petani 

untuk menggunakan kompos azolla dengan konsentrasi 75% dan dosis urea 25% 

untuk keberhasilan dalam budidaya kedelai edamame. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kedelai Edamame  

Asal  : Jepang 

Warna bunga  :  Putih 

Warna bulu  :  Coklat 

Warna biji masak  :  Hijau 

Warna hilum  :  Coklat tua 

Warna daun  :  Hijau 

Bentuk daun  :  Oval bersifat majemuk berdaun tiga (trifoliate) 

Umur berbunga (hari)  :  38 

Umur masak (hari)  :  90 

Tinggi tanaman (cm)  :  26,7 

Jumlah cabang/tanaman  :  2 

Jumlah buku subur  :  8 

Jumlah polong/tanaman  :  13 

Bobot 100 biji (g)  :  17,1 

Daya hasil (ton/h)  :  8-9 

 

Sumber : Buletin Plasma Nutfah Vol.15 No.2 Th.2009 
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Lampiran 2. Layout Penelitian Secara Keseluruhan 

 

 

                        

  K0U0 1   K2U0 1   K0U1 1   K0U1 2   K2U0 2    

                
 

U 

  K1U2 1   K0U0 2   K3U2 1   K2U2 3   K2U2 4    

                   

  K1U1 1   K2U2 2   K0U0 5   K0U0 3   K0U2 2    

                   

  K0U1 3   K3U1 3   K1U2 3   K2U0 3   K0U0 4    

                 S 

  K1U2 2   K0U1 4   K2U1 5   K1U2 4   K1U0 4    

                   

  K1U1 2   K3U1 1   K1U0 3   K0U1 5   K3U0 5    

                   

  K0U2 3   K1U1 3   K2U0 4   K2U2 5   K1U2 5    

                   

  K3U0 1   K2U0 5   K0U2 4   K1U1 4   K2U1 2    

                   

  K2U1 3   K2U1 4   K0U2 5   K3U0 3   K1U1 5    

                   

  K1U0 1   K1U0 2   K3U0 2   K3U1 2   K3U1 4    

  
          

  

  K0U2 1 

 

K3U2 2 

 

K2U2 1 

 

K3U0 4 

 

K3U2 3 

 
  

  
          

  

  K1U0 5 

 

K3U1 5 

 

K3U2 4 

 

K2U1 1 

 

K3U2 5 

 
  

                        

Keterangan : 

K  :  Perlakuan Kompos Azolla 

U  : Perlakuan Urea 

0, 1, 2, 3       : Kombinasi Perlakuan 

1. 2. 3. 4. 5. :    Ulangan 
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk per Polybag  

a. Kebutuhan pupuk dasar kedelai edamame. 

1. Urea : 200 kg / ha  

2. SP-36 : 250 kg / ha  

3. KCl : 75 kg / ha  

4. Kompos Azolla 20 ton/ha 

 

 

 

 

 

b. Kebutuhan pupuk susulan kedelai edamame. 

Urea : 25-50 kg/ha 

 

 

c. Jarak tanam  

Jarak tanam edamame adalah 20 x 20 cm, sehingga jumlah tanaman dalam 1 

hektar adalah : 
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Lampiran 4. Konversi Kebutuhan Pupuk  

a. Pupuk kompos Azolla takaran dosis 25 %, 50 %, dan 75 % yaitu : 

1. 25/100 x 80 g = 20 gram/polibag 

20 gram x 30 polibag (perlakuan) = 600 gram 

2. 50/100 x 80 g = 40 gram/polibag 

40 gram x 30 polibag (perlakuan) = 1.200 gram 

3. 75/100 x 80 g = 60 gram/polibag  

60 gram x 30 polibag (perlakuan) = 1.800 gram 

 

Total kebutuhan kompos Azolla yaitu : 3.600 gram (3,6 kg) 

 

b. Pupuk Urea dosis 25% dan 50% 

1. 25/100 x 0,8 gram = 0,20 gram/polibag 

0,20 gram x 40 polibag (perlakuan) = 8 gram 

2. 50/100 x 0,8 gram = 0,40 gram/polibag 

0,40 gram x 40 polibag (perlakuan) = 16 gram 

 

 Total kebutuhan pupuk Urea yaitu : 24 gram  
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Lampiran 5. Ringkasan Sidik Ragam 

 

 Perlakuan kompos azolla yang dikombinasikan dengan dosis pupuk urea 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman namun tidak berbeda nyata terhadap 

umur berbunga, bobot segar tajuk, jumlah polong isi, jumlah polong hampa, bobot 

segar polong, jumlah bintil akar dan bobot segar bintil akar. Ringkasan sidik 

ragam dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 5.1. Ringkasan Sidik Ragam (F hitung) pada Penelitian Dosis Kompos 

Azolla yang Dikombinasikan dengan Dosis Pupuk Urea terhadap 

Tanaman kedelai Edamame 

 

No Peubah F hitung KK 

1 Tinggi tanaman (cm) 4,31 ** 7,21 

2 Umur berbunga (hari) 1,24 
tn

 3,71 

3 Bobot segar tajuk (g) 1,65 
tn

 24,15 

4 Jumlah polong isi 1,33 
tn

 15,24 

5 Jumlah polong hampa 1,00 
tn

 19,85 

6 Bobot segar polong per tanaman (g) 0,88 
tn

 24,27 

7 Jumlah bintil akar  1,00 
tn

 25,39 

8 Bobot segar bintil akar (g) 2,04 
tn

 9,04 
 

Keterangan :  

tn  =  tidak nyata 

* = berbeda nyata 

** = berbeda sangat nyata 

Jumlah polong isi, Jumlah bintil akar dan berat segar bintil akar ditransformasi √x 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Pengambilan azolla 

 
Kompos azolla 

 
Pengisian media tanah kedalam polybag 

 
Susunan polybag di lahan penelitian 

 
Pemasangan ajir 

 
Tanaman kedelai edamame 
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Pengukuran tinggi tanaman 

  
Pembongkaran tanaman kedelai 

 
Pengamatan tinggi tanaman 

 
Pengamatan umur berbunga 

 
Penimbangan tanaman kedelai 

 
Jumlah bintil akar 
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Lampiran 7. Analisis Data 

 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Kompos 
Urea 

Ulangan 
Total Rerata 

Azolla 1 2 3 4 5 

K0 (0%) 

U0  40 40 40 42 39 201 40.2 

U1 

(25%) 40 39 42 40 40 
201 40.2 

U2 

(50%) 30 35 38 40 39 
182 36.4 

K1 (25%) 

U0  45 45 48 48 45 231 46.2 

U1 

(25%) 40 45 47 48 46 
226 45.2 

U2 

(50%) 45 55 45 40 45 
230 46 

K2 (50%) 

U0  45 46 39 40 42 212 42.4 

U1 

(25%) 48 50 55 58 58 
269 53.8 

U2 

(50%) 45 47 44 50 55 
241 48.2 

K3 (75%) 

U0  50 50 55 50 48 253 50.6 

U1 

(25%) 55 53 50 55 57 
270 54 

U2 

(50%) 52 45 50 50 48 
245 49 

Total   535 550 553 561 562 2761   

Rerata   44.58 45.83 46.08 46.75 46.83 230.08   

 

FK = (Y
2
) / r(d xn)  =  127052 

JKT =  
2 

˗ FK = 129245˗ 127052= 2193 

JKK = 
2
/d.r  ˗ FK = 584^2+ 687^2+ 722^2+768^2= 1924133/15= 128276- 

127052=  1223.5 

JKU = 
2
/n.r  ˗ FK =  /20 = 127208- 

127052=156.4 

JK(KxU) = 
2
/(d.n)r ˗ FK˗JKK-JKU 

=201^2+201^2+182^2+231^2+226^2+230^2+212^2+269^2+241^2+253^2+270^

2+245^2=643583/5=128717-127052-1223.5-156.4= 284.6 

JKG = JKT ˗ JKK ˗ JKU ˗ JK(KxU)  2193-1223.5 -156.4-284.6= 528.4 

 

Derajat Bebas (db) 
db D = (d ˗ 1) = 4 ˗ 1 = 3 

db N = (n ˗ 1) = 3 ˗ 1 = 2 

db D x N = (d ˗ 1) (n ˗ 1)  = (4 ˗ 1) (3-1) = 6 

db Galat = 48-8 = 40 
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Kuadrat Tengah 

KTD = JKD / db D =  = 407.83 

KTK= JKK / db K =  = 78.2 

KT D x N = JK D x N / db D x N =  = 47.43 KT Galat = JKG /db G =  = 

11.0083 

 

F hitung  

F hitung  D = KTD / KTG =  = 37.07 

F hitung  K = KTK / KTG =  = 7.11 

F hitung  D x K = KT D x K / KTG =  = 4.31 

KK = 7,210 

 

SK DB JK KT F hit 
F tabel 

 5% 1% 

 K 3 1223.5 407.83 37.05** 2.8 4.22 

 U 2 156.4 78.20 7.10** 3.19 5.08 

 K xU 6 284.6 47.43 4.31** 2.3 3.2 

 Galat 48 528.4 11.01       

 Total 59 2192.9         

  

Duncan Grouping          Mean      N    KOMBINASI 

 
 

       

 

A 

 

54.000 5 K3U1 

 

A 

 

53.800 5 K2U1 

B A 

 

50.600 5 K3U0 

B C 

 

49.000 5 K3U2 

B C 

 

48.200 5 K2U2 

B C D 46.200 5 K1U0 

B C D 46.000 5 K1U2 

 

C D 45.200 5 K1U1 

 

E D 42.400 5 K2U0 

F E 

 

40.200 5 K0U0 

F E 

 

40.200 5 K0U1 

F 

  

36.400 5 K0U2 
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2. Umur Berbunga 

Kompos 
Urea 

Ulangan 
Total Rataan Kuadrat 

Azolla 1 2 3 4 5 

K0 (0%) 

U0  28 27 27 27 27 136 27.2 3700.00 

U1 

(25%) 30 27 29 29 27 
142 28.4 4040.00 

U2 

(50%) 27 28 28 29 28 
140 28.0 3922.00 

K1 (25%) 

U0  28 30 28 29 27 142 28.4 4038.00 

U1 

(25%) 28 29 29 30 30 
146 29.2 4266.00 

U2 

(50%) 28 28 29 27 29 
141 28.2 3979.00 

K2 (50%) 

U0  28 28 27 28 30 141 28.2 3981.00 

U1 

(25%) 28 27 28 28 29 
140 28.0 3922.00 

U2 

(50%) 27 28 30 28 27 
140 28.0 3926.00 

K3 (75%) 

U0  30 30 28 28 27 143 28.6 4097.00 

U1 

(25%) 27 28 27 30 27 
139 27.8 3871.00 

U2 

(50%) 29 30 27 28 29 
143 28.6 4095.00 

Total   338 340 337 341 337 1693     

Rerata   28.2 28.3 28.1 28.4 28.1 141.1     

 

FK = (Y
2
) / r(d xn)  =  47770.81667 

JKT =  
2 

˗ FK = 47837˗ 1693= 66.183 

JKK = 
2
/d.r  ˗ FK = 418^2+ 429^2+ 421^2+425^2= 716631/15= 47775- 

1693= 4.58333s 

JKU = 
2
/n.r  ˗ FK =  /20 = 47771- 1693 = 

0.63333 

JK(KxU) = 
2
/(d.n)r ˗ FK˗JKK -

JKU=136^2+142^2+140^2+142^2+146^2+141^2+141^2+140^2+140^2+143^2+

139^2+143^2=238921/5 =  47784 – 47770.81667 – 4.58333 = 8.16667 

JKG = JKT ˗ JKD ˗ JKK ˗ JK(DxN)  66.183 – 4.58333  - 0.63333 -  8.16667 = 

52.8 

 

Derajat Bebas (db) 
db D = (d ˗ 1) = 4 ˗ 1 = 3 

db N = (n ˗ 1) = 3 ˗ 1 = 2 

db D x N = (d ˗ 1) (n ˗ 1)  = (4 ˗ 1) (3-1) = 6 

db Galat = 48-8 = 40 
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Kuadrat Tengah 

KTD = JKD / db D =  = 1,96 

KTK= JKK / db K =  = 0,18 

KT D x N = JK D x N / db D x N =  = 0,60 KT Galat = JKG / db G =  

= 0,47 

 

F hitung  

F hitung  D = KTD / KTG =  = 4,22 

F hitung  K = KTK / KTG =  = 0,37 

F hitung  D x K = KT D x K / KTG =  = 1,29 

KK = 3.7169 

 

SK DB JK KT F hit 
F tabel 

 5% 1% 

 K 3 4.58 1.53 1.39 
tn

 2.8 4.22  

U 2 0.63 0.32 0.29 
tn

 3.19 5.08  

K x U 6 8.17 1.36 1.24 
tn

 2.3 3.2  

Galat 48 52.8 1.10       

 Total 59 66.18         
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3. Berat Segar Tajuk 

Kompos  

Urea 

Ulangan Total Rataan Kuadrat 

Azolla 1 2 3 4 5 

K0 

(0%) 

U0  64 120 90 89 114 477 95.4 47513.00 

U1 

(25%) 

101 142 127 119 114 603 120.6 73651.00 

U2 

(50%) 

183 142 123 143 72 663 132.6 94415.00 

K1 

(25%) 

U0  139 81 188 101 148 657 131.4 93331.00 

U1 

(25%) 

80 137 119 58 116 510 102.0 56150.00 

U2 

(50%) 

110 134 157 55 106 562 112.4 68966.00 

K2 

(50%) 

U0  87 183 114 122 153 659 131.8 92347.00 

U1 

(25%) 

115 132 82 111 97 537 107.4 59103.00 

U2 

(50%) 

111 109 91 132 114 557 111.4 62903.00 

K3 

(75%) 

U0  112 74 126 147 97 556 111.2 64914.00 

U1 

(25%) 

128 117 122 126 142 635 127.0 80997.00 

U2 

(50%) 

103 129 124 143 147 646 129.2 84684.00 

Total   1333 1500 1463 1346 1420 7062     

Rerata   111.1 125.0 121.9 112.2 118.3 588.5     

 

FK = (Y
2
) / r(d xn)  =   

JKT =  
2 

˗ FK = 878974˗  = 47776,6 

JKK = 
2
/d.r  ˗ FK = 1743^2+ 1729^2+ 1753^2+1837^2= 12475068/15= 

831671,2 -8311197,4 = 473,8 

JKU = 
2
/n.r  ˗ FK =  /20 = 831710,5- 

831197,4 

JK(KxU) = 
2
/(d.n)r ˗ FK˗JKK-JKU   = 

477^2+603^+663^2+657^2+657^2+510^2+562^2+659^2+537^2+557^2+556^2+

635^2+646^2=4200876/5 = 840175,2-831197,4-473,8-473,8-513,1 = 7990,9 

JKG = JKT ˗ JKD ˗ JKK ˗ JK(DxN)  = 47776,6-473,8-513,1-7990,9= 38798,8 

 

Derajat Bebas (db) 
db D = (d ˗ 1) = 4 ˗ 1 = 3 

db N = (n ˗ 1) = 3 ˗ 1 = 2 

db D x N = (d ˗ 1) (n ˗ 1)  = (4 ˗ 1) (3-1) = 6 

db Galat = 48-8 = 40 
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Kuadrat Tengah 

KTD = JKD / db D =  = 157,93 

KTK= JKK / db K =  = 256,55 

KT D x N = JK D x N / db D x N =  = 1331,82 KT Galat = JKG / db G = 

 = 808,31 

 

F hitung  

F hitung  D = KTD / KTG =  = 0,20 

F hitung  K = KTK / KTG =  = 0,32 

F hitung  D x K = KT D x K / KTG =  = 1,65 

KK = 24.155 

 

SK DB JK KT F hit 
F tabel 

 5% 1% 

 K 3 473.8 157.93 0.20 
tn

 2.8 4.22  

U 2 513.1 256.55 0.32 
tn

 3.19 5.08  

K x U 6 7990.9 1331.82 1.65 
tn

 2.3 3.2  

Galat 48 38798.8 808.31       

 Total 59 47776.6         
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4. Jumlah Polong Isi 

  1 2 3 4 5 Total Rataan Kuadrat 

Rataan 

Ulangan 

 

U0 

    
K0 6.78 6.63 3.46 5.57 7.07 29.51 5.90 182.91 1.18 

K1 6.32 5.1 6.93 4.8 7.21 30.36 6.07 189.00 1.21 

K2 6.63 5.66 7.14 7.07 7.42 33.92 6.78 232.01 1.36 

K3 7.42 7.62 4.9 7.81 5.74 33.49 6.70 231.07 1.34 

 

U1 

    
K0 6.08 5.48 5.1 7.55 5 29.21 5.84 175.01 1.17 

K1 6.56 6.56 6.86 6.71 5.92 32.61 6.52 213.20 1.30 

K2 7.42 7.07 8.12 5.39 5.48 33.48 6.70 230.06 1.34 

K3 5.39 4.9 7.07 6.16 5.2 28.72 5.74 168.03 1.15 

 

U2 

    K0 5.1 7.48 7.87 7.62 5.2 33.27 6.65 229.00 1.33 

K1 6.78 6.4 6.16 7.07 7.35 33.76 6.75 228.88 1.35 

K2 7.21 6.56 6.56 6.56 7.94 34.83 6.97 244.13 1.39 

K3 8.31 7.28 7.68 9.22 8.06 40.55 8.11 331.01 1.62 

TOTAL 80 76.74 77.85 81.53 77.59 393.71       

 

FK = (Y
2
) / r(d xn)  =   

JKT =  
2 

˗ FK = 129146˗  = 11750,73 

JKK = 
2
/d.r  ˗ FK = 587^2+ 631^2+ 706^2+730^2= 1774066/15= 118271,1 -

= 875,8 

JKU = 
2
/n.r  ˗ FK =  /20 = 119105,5- 

 

JK(KxU) = 
2
/(d.n)r ˗ FK˗JKK-JKU   = 

183^2+175^+229^2+189^2+213^2+229^2+232^2+230^2+244^2+231^2+168^2+

331^2=,607492 /5 =121498,4 - -875,8-1710,233 = 1517,1 

JKG s= JKT ˗ JKD ˗ JKK ˗ JK(DxN)  = 11750,73-875,8-1710,233-1517,1 = 

7647,6 

 

Derajat Bebas (db) 
db D = (d ˗ 1) = 4 ˗ 1 = 3 

db N = (n ˗ 1) = 3 ˗ 1 = 2 

db D x N = (d ˗ 1) (n ˗ 1)  = (4 ˗ 1) (3-1) = 6 

db Galat = 48-8 = 40 
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Kuadrat Tengah 

KTD = JKD / db D =  = 291,93 

KTK= JKK / db K =  = 855,12 

KT D x N = JK D x N / db D x N =  = 252,85 KT Galat = JKG / db G = 

 = 159,33 

 

F hitung  

F hitung  D = KTD / KTG =  = 1,83 

F hitung  K = KTK / KTG =  = 5,37 

F hitung  D x K = KT D x K / KTG =  = 1,59 

KK = 15.2422 

 

SK DB JK KT F hit 
F tabel 

 5% 1% 

 K 3 5.17016 1.72 1.72 
tn

 3.8 4.22  

U 2 9.62894 4.81 4.81 
tn

 3.19 5.08  

K x U 6 7.97411 1.33 1.33 
tn

 2.3 3.2  

Galat 48 48.0813 1.00       

 Total 59 70.85451         
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5. Jumlah Polong Hampa 

  1 2 3 4 5 Total Rataan Kuadrat 

Rataan 

Ulangan 

  U0         

K0 22 23 24 28 24 121 24.2 2949 4.84 

K1 30 30 28 38 22 148 29.6 4512 5.92 

K2 26 32 30 30 34 152 30.4 4656 6.08 

K3 28 30 32 10 20 120 24 3208 4.8 

 

U1 

    K0 20 18 20 26 24 108 21.6 2376 4.32 

K1 24 30 21 16 25 116 23.2 2798 4.64 

K2 28 26 28 29 40 151 30.2 4685 6.04 

K3 28 20 26 28 26 128 25.6 3320 5.12 

 

U2 

    K0 24 12 17 30 24 107 21.4 2485 4.28 

K1 32 28 30 28 30 148 29.6 4392 5.92 

K2 32 28 32 23 36 151 30.2 4657 6.04 

K3 12 22 22 27 26 109 21.8 2517 4.36 

TOTAL 306 299 310 313 331 1559       

 

FK = (Y
2
) / r(d xn)  =   

JKT =  
2 

˗ FK = 42555˗  = 2046.983 

JKD = 
2
/d.r  ˗ FK = 336^2+ 412^2+ 454^2+357^2= 616205/15= 41080 -

= 572,3167 

JKK = 
2
/n.r  ˗ FK =  /20 = 40545,75- 

=37,73333 

JK(DxN) = 
2
/(d.n)r ˗ FK˗JKD-JKN   

=121^2+108^2+107^2+148^2+116^2+148^2+152^2+151^2+151^2+120^2+128^

2+109^2=206389 /5=41277,8 - -572,3167-37,73333 = 159,7333 

JKG = JKT ˗ JKD ˗ JKK ˗ JK(DxN)  = 2045,983-572,3167-37,7333-159,7333= 

1277,2 = 1277,2 

 

 

Derajat Bebas (db) 
db D = (d ˗ 1) = 4 ˗ 1 = 3 

db N = (n ˗ 1) = 3 ˗ 1 = 2 

db D x N = (d ˗ 1) (n ˗ 1)  = (4 ˗ 1) (3-1) = 6 

db Galat = 48-8 = 40 
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Kuadrat Tengah 

KTD = JKD / db D =  = 190,77 

KTK= JKK / db K =  = 18,87 

KT D x N = JK D x N / db D x N =  = 26,61 KT Galat = JKG / db G =  

= 26,61 

 

F hitung  

F hitung  D = KTD / KTG =  = 7,17 

F hitung  K = KTK / KTG =  = 0,71 

F hitung  D x K = KT D x K / KTG =  = 1,00 

KK = 19.85244 

 

SK DB JK KT F hit 
F tabel 

 5% 1% 

 K 3 572.317 190.77 7.17 
**

 2.8 4.22  

U 2 37.7333 18.87 0.71 
tn

 3.19 5.08  

K x U 6 159.733 26.62 1.00 
tn

 2.3 3.2  

Galat 48 1277.2 26.61       

 Total 59 2046.98         
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6. Berat Segar Polong (g) 

  1 2 3 4 5 Total Rataan Kuadrat 

Rataan 

Ulangan 

 

U0 

    K0 119 132 43 103 145 542 108.4 65068 21.68 

K1 139 164 70 184 75 632 126.4 90598 25.28 

K2 160 136 184 92 94 666 133.2 95252 26.64 

K3 107 118 110 113 129 577 115.4 66883 23.08 

 

U1 

    K0 112 67 129 67 126 501 100.2 54039 20.04 

K1 98 108 72 111 90 479 95.8 46873 19.16 

K2 95 87 141 105 90 518 103.6 55600 20.72 

K3 132 116 117 100 157 622 124.4 79218 24.88 

 

U2 

    K0 116 89 117 142 153 617 123.4 78639 24.68 

K1 114 131 128 121 124 618 123.6 76558 24.72 

K2 90 135 157 151 98 631 126.2 83379 25.24 

K3 170 135 139 185 161 790 158 126592 31.6 

TOTAL 1452 1418 1407 1474 1442 7193       

 

FK = (Y
2
) / r(d xn)  =  862320,8167 

JKT =  
2 

˗ FK = 9186˗ 862320,8167 = 56378 

JKD = 
2
/d.r  ˗ FK = 1660^2+ 1729^2+ 1815^2+1989^2= 12995387/15= 

866359,133 -862320,8167= 4038 

JKK = 
2
/n.r  ˗ FK =  /20 = 869531,25- 

862320,8167=7210 

JK(DxN) = 
2
/(d.n)r ˗ FK˗JKD-JKN   

=542^2+501^2+617^2+632^2+479^2+618^2+666^2+518^2+631^2+577^2+622^

2+790^2=4390197/5=878039,4 -862320,8167-4038-7210 = 4470 

JKG = JKT ˗ JKD ˗ JKK ˗ JK(DxN)  = 56378,1833-4038-7210-4470= 40659,6 

 

Derajat Bebas (db) 
1. db D = (d ˗ 1) = 4 ˗ 1 = 3 

2. db N = (n ˗ 1) = 3 ˗ 1 = 2 

3. db D x N = (d ˗ 1) (n ˗ 1)  = (4 ˗ 1) (3-1) = 6 

4. db Galat = 48-8 = 40 
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Kuadrat Tengah 

KTD = JKD / db D =  = 1346 

KTK= JKK / db K =  = 3605 

KT D x N = JK D x N / db D x N =  = 744,97 KT Galat = JKG / db G = 

 = 847,08 

 

F hitung  

F hitung  D = KTD / KTG =  = 1,59 

F hitung  K = KTK / KTG =  = 4,26 

F hitung  D x K = KT D x K / KTG =  = 0,88 

KK = 24.277 

 

SK DB JK KT F hit 
F tabel 

 5% 1% 

 K 3 4038.317 1346.11 1.59 
tn

 2.8 4.22  

U 2 7210.433 3605.22 4.26 
tn

  3.19 5.08  

K x U 6 4469.833 744.97 0.88 
tn

 2.3 3.2  

Galat 48 40659.6 847.08       

 Total 59 56378.183         
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7. Jumlah Bintil Akar 

  1 2 3 4 5 Total Rataan Kuadrat 

Rataan 

Ulangan 

  U0         

K0 4.35 5.74 7.68 9.43 6.92 34.12 6.82 247.66 1.36 

K1 6.16 8.3 3.16 7.21 5.47 30.3 6.06 198.73 1.21 

K2 7.87 5.47 6.16 3.74 5.29 28.53 5.71 171.78 1.14 

K3 9.11 5.91 6.55 7.14 6.7 35.41 7.08 256.69 1.42 

 

U1 

    K0 3.74 4.58 6.55 3 5.74 23.61 4.72 119.81 0.94 

K1 7.74 4.35 5.65 5.74 4.89 28.37 5.67 167.61 1.13 

K2 2.64 2.64 3.31 6.16 2.82 17.57 3.51 70.79 0.70 

K3 7.87 8.48 6.16 5 5.83 33.34 6.67 230.78 1.33 

 

U2 

    K0 6.4 6.55 7 3.46 7.87 31.28 6.26 206.77 1.25 

K1 4.58 4.79 4.24 6.4 3.87 23.88 4.78 117.84 0.96 

K2 3.87 2.44 4.24 3.74 5 19.29 3.86 77.90 0.77 

K3 7.4 5.65 6.78 5.91 5.91 31.65 6.33 202.51 1.27 

TOTAL 71.73 64.9 67.48 66.93 66.31 337.35       

 

FK = (Y
2
) / r(d xn)  =  71553,07 

JKT =  
2 

˗ FK = 94248˗ 71553,07= 22695 

JKD = 
2
/d.r  ˗ FK = 575^2+ 485^2+ 321^2+691^2= 1146372/15= 76425- 

71553,07= 4872 

JKK = 
2
/n.r  ˗ FK =  /20 = 2583- 

71553,07=2583 

JK(DxN) = 
2
/(d.n)r ˗ FK˗JKD-JKN 

=248^2+120^2+207^2+199^2+168^2+118^2+172^2+71^2+78^2+257^2+231^2+

203^2=401830/5=80366-71553,07-4872-2583 = 1359 

JKG = JKT ˗ JKD ˗ JKK ˗ JK(DxN)  = 22695-4872-2583-1359= 13882 

 

 

Derajat Bebas (db) 
db D = (d ˗ 1) = 4 ˗ 1 = 3 

db N = (n ˗ 1) = 3 ˗ 1 = 2 

db D x N = (d ˗ 1) (n ˗ 1)  = (4 ˗ 1) (3-1) = 6 

db Galat = 48-8 = 40 

 

Kuadrat Tengah 

KTD = JKD / db D =  = 1623,91 

KTK= JKK / db K =  = 1291,27 

KT D x N = JK D x N / db D x N =  = 226,44 KT Galat = JKG / db G = 

 = 289,21 
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F hitung  

F hitung  D = KTD / KTG =  = 5,62 

F hitung  K = KTK / KTG =  = 4,46 

F hitung  D x K = KT D x K / KTG =  = 0,78 

KK = 25.392 

 

SK DB JK KT F hit 
F tabel 

 5% 1% 

 K 3 42.80 14.27 7.00 
**

 2.8 4.22  

U 2 19.24 9.62 4.72 
tn

 3.19 5.08  

K x U 6 12.24 2.04 1.00 
tn

 2.3 3.2  

Galat 48 97.84 2.04       

 Total 59 172.12         

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

60 

 

8. Berat Segar Bintil Akar (g) 

  1 2 3 4 5 Total Rataan Kuadrat 

Rataan 

Ulangan 

 

U0 

    K0 1.47 1.52 1.75 1.92 1.88 8.54 1.71 14.75 0.34 

K1 2.14 1.65 1.22 1.83 1.57 8.41 1.68 14.60 0.34 

K2 0.56 1.44 1.62 1.51 1.46 6.59 1.32 9.42 0.26 

K3 1.9 1.46 1.81 1.47 1.59 8.23 1.65 13.71 0.33 

 

U1 

    K0 1.47 1.62 1.78 1.22 1.79 7.88 1.58 12.65 0.32 

K1 1.64 1.46 1.52 1.38 1.74 7.74 1.55 12.06 0.31 

K2 1.33 1.24 1.37 1.58 1.29 6.81 1.36 9.34 0.27 

K3 1.94 1.83 1.92 1.32 1.49 8.5 1.70 14.76 0.34 

 

U2 

    K0 1.74 1.92 1.74 1.5 1.91 8.81 1.76 15.64 0.35 

K1 1.48 1.35 1.52 1.64 1.48 7.47 1.49 11.20 0.30 

K2 1.63 1.39 1.58 1.4 1.58 7.58 1.52 11.54 0.30 

K3 1.5 1.45 1.26 1.18 1.3 6.69 1.34 9.02 0.27 

TOTAL 18.8 18.33 19.09 17.95 19.08 93.25       

   

FK = (Y
2
) / r(d xn)  =  381,125 

JKT =  
2 

˗ FK = 413,337˗ 381,125= 32,21219 

JKD = 
2
/d.r  ˗ FK = 43,04^2+ 37,97^2+ 30,29^2+39,92^2= 5805,25/15= 

387,0169- 381,125= 5,89206 

JKK = 
2
/n.r  ˗ FK =  /20 = 381,4848- 

381,125=0,359963 

JK(DxN) = 
2
/(d.n)r ˗ FK˗JKD-JKN 

=14,75^2+12,65^2+15,64^2+14,66^2+12,09^2+11,22^2+9,4^2+9,36^2+11,53^2

+13,71^2+14,75^2+11,46^2=1954,94/5=390,9871-381,125 

-5,89206-0,359963= 3,61025 

JKG = JKT ˗ JKD ˗ JKK ˗ JK(DxN)  32,21219-5,89206 -0,359963-3,61025= 

22,3499 

 

Derajat Bebas (db) 
db D = (d ˗ 1) = 4 ˗ 1 = 3 

db N = (n ˗ 1) = 3 ˗ 1 = 2 

db D x N = (d ˗ 1) (n ˗ 1)  = (4 ˗ 1) (3-1) = 6 

db Galat = 48-8 = 40 

 

Kuadrat Tengah 

KTD = JKD / db D =  = 1,96 

KTK= JKK / db K =  = 0,18 

KT D x N = JK D x N / db D x N =  = 0,60 KT Galat = JKG / db G =  

= 0,47 
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F hitung  

F hitung  D = KTD / KTG =  = 4,22 

F hitung  K = KTK / KTG =  = 0,37 

F hitung  D x K = KT D x K / KTG =  = 1,29 

KK = 9.047 

 

SK DB JK KT F hit 
F tabel 

 5% 1% 

 K 3 0.6149 0.20 3.94 
tn

 2.8 4.22  

U 2 0.03897 0.02 0.37 
tn

 3.19 5.08  

K x U 6 0.63575 0.11 2.04 
tn

 2.3 3.2  

Galat 48 2.49564 0.05        

Total 59 3.78526         
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